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Penerapan teknologi di bidang pendidikan telah berkembang secara luas, terutama pada kegiatan penilaian yang 
dilakukan oleh guru terhadap siswa. Aplikasi Rapor MTs Kurikulum 2013 digunakan untuk memudahkan 
kegiatan penilaian siswa yang mengacu pada Kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat pengguna dalam melanjutkan penggunaan teknologi yang dimana 
menjadi kunci kesuksesan penerapan teknologi informasi. Model yang digunakan untuk mengetahui niat 
pengguna untuk melanjutkan penggunaan sistem merupakan penggabungan dari model pasca penerimaan (Post-
Acceptance Model) dan model kesesuaian tugas-teknologi (Task-Technology Fit) dengan 6 variabel perceived 
task-technlogy fit, perceived usefulness, confirmation, satisfaction, utilization, dan IS continuance intention. 
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang menggunakan Aplikasi Rapor 
Kurikulum 2013 yaitu guru kelas 7 Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Surabaya. Responden berjumlah 80 guru 
dari 28 Madrasah. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi 
SmartPLS 3.0. Hasil analisis menunjukkan faktor perceived task-technology fit, perceived usefulness, 
satisfaction, dan confirmation berpengaruh dalam meningkatkan niat penggunaan Aplikasi Rapor di Madrasah 
Tsanawiyah. Rekomendasi saran yang diajukan untuk meningkatkan niat pengguna yaitu dengan membuat 
panduan penggunaan sistem, memperbaharui sistem secara berkala, memberikan pelatihan dan sosialisasi 
mengenai manfaat penggunaan aplikasi, menambahkan fitur pelayanan bantuan pengguna, mengintegrasi sistem 
agar dapat digunakan antar guru ditiap madrasah, dan melakukan survey kebutuhan pengguna. 




Pada tahun ajaran 2013/2014, Pemerintah 
memberlakukan kurikulum yang disebut Kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 memiliki perbedaan dari 
kurikulum sebelumnya yaitu lebih menekankan pada 
pembelajaran berbasis aktivitas yang lebih 
menitikberatkan pada penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan [1,2]. Untuk mendukung 
perubahan sistem penilaian ini, dikembangkan aplikasi 
rapor yang disesuaikan dengan panduan penilaian 
Kurikulum 2013. Aplikasi Rapor Kurikulum 2013 
dibangun oleh Madrasah Development Centre Jawa 
Timur (MDC Jatim) untuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
di Jawa Timur. Aplikasi yang  mulai diberlakukan pada 
Juli 2014 bertujuan untuk memudahkan guru dalam 
memberi penilaian terhadap siswa. 
Perkembangan teknologi informasi yang semula manual 
menjadi terkomputerisasi telah melahirkan baik sikap 
penerimaan atau penolakan dari penggunanya. Suatu 
teknologi informasi tidak dapat diterima kecuali 
pekerjaan yang dilakukan bergantung pada penggunaan 
teknologi tersebut [3,4]. Teori mengenai penerimaan 
sistem informasi oleh pengguna dikenal dengan 
Technology Acceptance Model. Model ini digunakan 
sebagai dasar penelitian perilaku individu dalam 
penerimaan teknologi informasi. Namun, penerimaan 
teknologi tidak dapat semata-mata digunakan sebagai 
tolak ukur kesuksesan penerapan teknologi informasi. 
Hal ini menjadi dasar munculnya teori paska penerimaan 
teknologi (Post-Acceptance Model) yang dikembangkan 
oleh Bhattacherje. Kelangsungan hidup dan kesuksesan 
jangka panjang suatu teknologi bergantung pada 
penggunaan teknologi secara kontinu [5]. Post 
Acceptance Model (PAM) memiliki empat variabel yaitu 
persepsi kegunaan (perceived usefulness), konfirmasi 
(confirmation), kepuasan (satisfaction), dan niat 
melanjutkan menggunakan sistem informasi (IS 
continuance intention) [5].  
Alasan seorang pengguna akan terus menggunakan suatu 
sistem informasi adalah apabila sistem dapat 
meningkatkan utilitas pengguna dan apabila sistem 
tersebut fit (sesuai) dengan task (tugas) yang didukung. 
Task-Technology Fit (TTF) merupakan model penelitian 
yang dapat menjelaskan kesesuaian antara teknologi dan 
tugas pengguna. TTF lebih spesifik diartikan sebagai 
korespondensi antara kebutuhan tugas, kemampuan 
individual dan fungsionalitas teknologi dalam sistem 
informasi suatu organisasi [6]. Kesesuaian tugas dengan 
teknologi akan mempengaruhi performa bekerja dan 
penggunaan suatu teknologi informasi [7]. PAM 
menjelaskan perilaku pengguna untuk melanjutkan 
penggunaan teknologi, sedangkan TTF mengasumsikan 




bahwa pengguna memilih untuk menggunakan teknologi 
informasi yang dapat meningkatkan performa kerja dan 
menggunakan teknologi informasi yang sesuai dengan 
tugas mereka. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
melihat dari kedua aspek dengan pendekatan Post 
Acceptance Model diperluas dengan tujuan untuk 
melihat adanya dua aspek berbeda dari pilihan pengguna 
dalam memanfaatkan teknologi informasi. 
Variabel yang digunakan ada 6, yakni berasal dari model 
original PAM dan TTF (Gambar 1) [4]. 
 Gambar 1. Post-Acceptance Model yang diperluas 
1. Perceived Task-Technology Fit 
Kesesuaian tugas teknologi dilihat dari kesesuaian sistem 
dengan cara bekerja pengguna, gaya bekerja pengguna, 
dan keseluruhan sistem kompatibel dengan pekerjaan 
pengguna [5]. 
2. Perceived Usefulness 
Pengukuran persepsi kegunaan mencakup indikator 
performa, produktivitas, efektivitas, dan keseluruhan 
penggunaan [5]. 
3. Confirmation 
Konfirmasi dapat dilihat dari tiga aspek yaitu 
pengalaman pengguna, tingkat pelayanan yang diberikan 
dan konfirmasi keseluruhan harapan pengguna [5]. 
4. Satisfaction 
Tingkat kepuasan merupakan faktor utama keputusan 
konsumen untuk kembali menggunakan suatu layanan 
[6]. 
5. Utilization 
Utilisasi atau pemanfaatan mempengaruhi kinerja 
seorang pengguna teknologi informasi [6].  
6. IS Continuance Intention 
Variabel ini diukur menggunakan tiga indikator yaitu, 
niat pengguna untuk melanjutkan menggunakan sistem, 
niat pengguna untuk menggunakan alternatif sistem lain, 
dan niat pengguna untuk menghentikan keseluruhan 
penggunaan [6]. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 
teknologi dan tugas pengguna sehingga dapat melihat 
apakah adanya niat pengguna untuk terus melanjutkan 
menggunakan Aplikasi Rapor Kurikulum 2013 
menggunakan Post-Acceptance Model yang diperluas 
yakni melalui integrasi Post-Acceptance Model dengan 
Task-Technology Fit. Analisis data menggunakan 
metode Partial Least Square (PLS). PLS digunakan 
untuk menjelaskan dan memprediksi ada atau tidak 
hubungan antar variabel laten dalam satu set blok 
variabel. Hasil dari analisis dapat memberikan 
rekomendasi kepada pengembang agar dapat 
memperbaiki aplikasi sehingga pengguna akan terus 
menggunakan aplikasi tersebut. 
2. Metodologi 
Metodologi penelitian ini dilakukan melalui 5 tahap, 
yaitu penentuan hipotesis, penentuan populasi dan 
pengumpulan data, perancangan instrument penelitian, 
pengolahan data, dan intrepretasi hasil.  
A. Penentuan Hipotesis 
Skema hipotesis awal ditentukan berdasarkan model 
TAM yang diperluas, sehingga terdapat 9 hipotesis yang 
akan diuji, yaitu: 
H1 : Utilization berpengaruh positif terhadap IS 
continuance intention 
H2 : Utilization berpengaruh positif terhadap 
Satisfaction 
H3 : Perceives task-technology fit berpengaruh positif 
terhadap Perceived usefulness 
H4 : Perceived task-technology fit berpengaruh positif 
terhadap Utilization 
H5 : Satisfaction berpengaruh positif terhadap IS 
continuance intention 
H6 : Confirmation berpengaruh positif terhadap 
Satisfaction 
H7 : Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap 
Satisfaction 
H8 : Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap 
IS continuance intention 
H9 : Confirmation berpengaruh positif terhadap 
Perceived usefulness 
B. Penentuan Populasi dan Pengumpulan Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MTs di 
Surabaya yang telah menggunakan Aplikasi Rapor MTs 
Kurikulum 2013. Objek penelitian yang digunakan yaitu 
guru 7 Madrasah Tsanawiyah.  
C. Perancangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan variabel 
pada model penelitian yang terdiri dari variabel yang 
bersifat reflektif untuk variabel perceived task-technlogy 
fit, perceived usefulness, confirmation, satisfaction, IS 
continuance intention dan utilization yang bersifat 
formatif. 
Instrumen penelitian terdiri dari 20 item pernyataan dari 
6 variabel yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
















1.1 Sesuai dengan cara bekerja 
pengguna 
1.2 Sesuai dengan gaya bekerja 
pengguna 
1.3 Keseluruhan penggunaan sistem 







2.1 Performa pengguna 
2.2 Produktivitas pengguna 
2.3 Efektivitas bekerja pengguna 





3.1 Pengalaman penggunaan 
3.2 Tingkat pelayanan aplikasi  






4.1 Puas/tidak puas (satisfied or 
dissatisfied) 
4.2  Senang/tidak senang (pleased or 
displeased) 
4.3 Membosankan/tidak 
membosankan (frustrated or 
contended) 
4.4 Memudahkan/menyulitkan 




5.1 Waktu penggunaan sistem sehari-
hari 
5.2 Frekuensi penggunaan sistem 









6.1 Niat melanjutkan penggunaan 
6.2 Niat menggunakan alternatif 
sistem lain 
6.3 Niat menghentikan penggunaan 
D. Pengolahan Data  
Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner 
kemudian direkap dan diolah menggunakan PLS. 
1. Tabulasi Data 
Tabulasi data merupakan bentuk penyajian data berupa 
tabel atau daftar untuk memudahkan dalam analisis dan 
evaluasi. Proses tabulasi data akan dilakukan dengan 
menggunakan spreadsheet dan di export kedalam format 
csv. Hasil tabulasi data kemudian akan diolah lebih 
lanjut menggunakan PLS dengan aplikasi SmartPLS. 
2. Evaluasi Model Pengukuran 
Model Pengukuran mendefinisikan bagaimana setiap 
blok indikator berhubungan dengan variabel latennya 
[10]. Evaluasi model pengukuran pada PLS mencakup 
evaluasi indikator yang bersifat reflektif dan formatif. 
Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menguji 
validitas dan reliabilitas model. Untuk menguji validitas 
variabel dilakukan dengan mengevaluasi nilai 
convergent validity dan discriminant validity. 
Reliabilitas indikator yang mengukur suatu variabel 
dapat dievaluasi dengan melihat nilai composite 
reliability.  Sedangkan untuk indikator yang bersifat 
formatif dapat dievaluasi dengan nilai signifikansi 
weight dengan melihat nilai outer weight dan menguji 
apakah terdapat masalah multikolineritas dengan melihat 
nilai variance inflation factor (VIF). 
3. Evaluasi Model Struktural 
Evaluasi model struktural bertujuan untuk melihat 
signifikansi hubungan antar variabel dan digunakan 
untuk pengujian hipotesis. Evaluasi model struktural 
dapat dilakukan dengan melihat nilai R-square dan nilai 
signifikansi dari koefisien jalur model struktural yang 
diperoleh dari proses bootstrapping menggunakan PLS. 
4. Evaluasi Goodness of Fit  
Nilai Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk 
memvalidasi performa gabungan antara model 
pengukuran dan structural 
E. Interpretasi Hasil 
Hasil analisis akan menunjukkan hubungan antar 
variabel yang mempengaruhi keberlanjutan penggunaan 
aplikasi Rapor MTs Kurikulum 2013. Sehingga dapat 
digunakan untuk membuat rekomendasi kepada 
pengembang aplikasi Rapor MTs Kurikulum 2013. 
3. Pembahasan 
A. Karakteristik Responden 
Jumlah responden sebanyak 80 orang, yang didapatkan 
melalui penyebaran kuesioner pada Maret-April 2015. 
Responden berasal dari 28 MTs di Surabaya. 
Karakteristik responden ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
No. Keterangan Jumlah (%) 






















21 – 30 Tahun 
31 – 40 Tahun  
41 – 50 Tahun 











4. Lama Mengajar: 
1 – 5 Tahun 
6 – 10 Tahun 

























B. Analisis Data Menggunakan PLS 




Analisis data penelitian menggunakan PLS dengan 
aplikasi SmartPLS 3.0. 
1. Evaluasi Model Pengukuran 
Evaluasi model pengukuran untuk indikator yang 
bersifat reflektif dilakukan dengan melihat nilai 
convergent validity, discriminant validity, dan composite 
reliability (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2. Output evaluasi model pengukuran 
 
Convergent validity digunakan untuk validasi indikator 
terhadap variabel latennya yang dapat dilihat dari nilai 
outer loading factor. Nilai convergent validity yang 
dianjurkan adalah lebih dari 0,5  [11]. Tabel 3 
menunjukkan nilai outer loading factor untuk semua 
indikator yang bersifat reflektif lebih dari 0,5 yang 
mengindikasikan indikator memiliki validitas yang baik. 
Tabel 3. Nilai Outer Loading 
 
 
Convergent validity juga dilihat dari uji statistik yang 
disajikan pada Tabel 4. Indikator dikatakan signifikan 
apabila apabila p values lebih kecil dari nilai alpha (5%). 
 
 
Tabel 4. Hasil uji statistik model pengukuran 
 
 
Pemeriksaan convergent validity juga dilakukan dengan 
melihat nilai average variance extracted (AVE) pada 
Tabel 5. Nilai AVE menunjukkan lebih besar dari 0,5 
yang mengindikasikan semua variabel memiliki 
convergent validity yang baik [11]. 
Tabel 5. Nilai AVE 
 
 
Nilai discriminant validity suatu variabel dapat dilihat 
dari nilai crossloading indikator dengan variabel laten. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa C1, C2, dan C3 berkorelasi 
lebih tinggi dengan variabel confirmation dibandingkan 
dengan korelasi variabel lainnya. Hal ini juga berlaku 
untuk indikator lainnya dimana nilai hubungan tiap 
indikator dengan variabelnya lebih besar dibandingkan 
nilai korelasi dengan variabel lainnya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semua indikator memiliki nilai 
discriminant validity yang baik. 
Reliabilitas indikator dapat dilihat dari nilai composite 
reliability. Suatu variabel dikatakan reliabel jika variabel 
tersebut memiliki nilai diatas 0,7. Tabel 7 menunjukkan 
bahwa semua variabel memiliki nilai composite 
reliability lebih dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik.  
Untuk indikator yang bersifat formatif dievaluasi dengan 
melihat nilai outer weight dan nilai VIF. Tabel 8 
menunjukkan nilai indikator U1 dan U2 dari variabel 
utilization yang bersifat formatif > 0,2 sehingga dapat 
dikatakan signifikan. Nilai VIF pada Tabel 9 
menunjukkan nilai di bawah 10 yang mengindikasikan 
tidak terdapat masalah multikolineritas antar variabel. 




Tabel 6. Nilai Crossloading 
 
 
Tabel 7. Nilai Composite Reliability 
 
 
Tabel 8. Nilai Outerweight 
 
 
Tabel 9. Nilai VIF 
 
 
2. Evaluasi Model Struktural 
Nilai R-square pada evaluasi model struktural digunakan 
untuk pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen yang disajikan pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Nilai R-Square 
 
 
Dapat disimpulkan dari Tabel 10 bahwa nilai 0,648 
berarti bahwa variabel perceived usefulness, satisfaction, 
dan utilization mampu menjelaskan 64,8% dari 
perubahan pada variabel IS continuance intention dan 
sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Nilai 0,622 berarti bahwa variabel perceived task-
technology fit dan confirmation mampu menjelaskan 
62,2% pada perubahan variabel perceived usefulness dan 
sisanya sebesar 37,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Nilai 0,737 berarti bahwa variabel perceived 
usefulness, confirmation, dan utilization mampu 
menjelaskan 73,7%  pada perubahan variabel 
Satisfaction dan sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Dan terkahir, nilai 0,650 berarti bahwa 
variabel perceived task-technology fit mampu 
menjelaskan 65% pada perubahan variabel utilization 
dan sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya.  
Pada penelitian ini ditetapkan nilai signifikansi atau nilai 
alpha sebesar 5% (0,05). Untuk menguji signifikansi 
hubungan antar variabel dilakukan dengan uji statistik 
dengan melihat nilai p. Jika nilai p lebih kecil dari nilai 
alpha maka dapat dikatakan signifikan atau menolak Ho.  
Tabel 11 menunjukkan hasil pengolahan data dimana 
hubungan variabel yang signifikan dengan nilai p lebih 
kecil dari nilai alpha adalah hubungan variabel perceived 
task technology fit terhadap perceived usefulness (0,000), 
perceived task technology fit terhadap utilization (0,000), 
satisfaction terhadap IS continuance intention (0,000),  
confirmation terhadap satisfaction (0,000), perceived 
usefulness terhadap satisfaction (0,001) dan 
confirmation terhadap perceived usefulness (0,001).  
 
Tabel 11. Hasil uji statistik model struktural 
 




3. Evaluasi Goodness of Fit 
Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk memvalidasi 
model pengukuran dan struktural secara keseluruhan. 
Goodness of Fit dapat dihitung dengan perhitungan akar 
rata-rata nilai communality dikalikan dengan rata-rata 
nilai R-square. Pada PLS nilai communality untuk 
menghitung nilai GoF sama dengan nilai AVE. Tabel 12 
menunjukkan nilai GoF sebesar 0,819 sehingga dapat 
disimpulkan model memiliki nilai GoF besar. Semakin 
besar nilai GoF semakin baik model penelitian yang 
digunakan. 
Tabel 12. Nilai GoF 
 
C. Interpretasi Hasil 
Hasil evaluasi model pengukuran digunakan untuk 
pengujian hipotesis apakah hipotesis penelitian diterima 
atau ditolak. Dari 9 hipotesis penelitian yang diajukan, 
hipotesis yang diterima adalah Perceived Task-
Technology Fit berpengaruh positif terhadap Perceived 
Usefulness, Perceived Task-Technology Fit berpengaruh 
positif terhadap Utilization, Satisfaction berpengaruh 
terhadap IS Continuance Intention, Confirmation 
berpengaruh positif terhadap Satisfaction, Perceived 
Usefulness berpengaruh positif terhadap Satisfaction, 
dan Confirmation berpengaruh positif terhadap 
Perceived Usefulness. 
Dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa 
variabel perceived usefulness dan utilization tidak 
mempengaruhi niat pengguna secara langsung dalam 
melanjutkan menggunakan sistem informasi. Penemuan 
ini mungkin terjadi dikarenakan kondisi pengguna ketika 
menggunakan Aplikasi Rapor Kurikulum 2013 
merupakan suatu keharusan karena adanya perubahan 
kurikulum pada proses belajar mengajar.  
Sedangkan satisfaction, confirmation, dan perceived 
task-technology fit menjadi bukti bahwa ketiga variabel 
ini merupakan variabel yang penting untuk mencapai 
kesuksesan. Kesuksesan yang dimaksud adalah tingginya 
niat pengguna untuk melanjutkan penggunaan Aplikasi 
Rapor Kurikulum 2013. Penemuan jelas membuktikan 
bahwa jika harapan guru terhadap adanya Aplikasi 
Rapor Kurikulum 2013 terpenuhi akan memberi 
kepuasan kepada mereka. Dan apabila pengguna merasa 
puas dengan penggunaan aplikasi akan meningkatkan 
keinginan mereka untuk terus menggunakan Aplikasi 
Kurikulum 2013 untuk jangka panjang. Penemuan 
tersebut memiliki implikasi yang penting bagi 
pembangun sistem yang ingin memaksimalkan 
penggunaan aplikasi.  
Rekomendasi saran yang dapat diberikan pada 
pengembang aplikasi berdasarkan jawaban responden 
terendah pada tiap variabel yang hipotesisnya ditolak 
yaitu: 
1. Berdasarkan indikator U2 dari variabel utilization 
adalah memberikan petunjuk atau pedoman 
penggunaan aplikasi sehingga pengguna dapat 
mengoperasikan aplikasi dengan mudah. 
2. Berdasarkan indikator PU4 dari variabel perceived 
usefulness saran yang dapat diberikan adalah 
memperbaharui sistem secara berkala agar pengguna 
merasa aplikasi ini sudah mencakup keseluruhan 
kegiatan penilaian 
 
Sedangkan rekomendasi strategi yang dapat diajukan 
berdasarkan jawaban responden terendah pada tiap 
variabel yang hipotesisnya diterima yaitu: 
1. Berdasarkan indikator PU4 pada variabel perceived 
usefulness, adalah memberikan pelatihan dan 
sosialisasi secara intensif pada guru-guru di 
madrasah dengan memfokuskan bagaimana Aplikasi 
Rapor Kurikulum 2013 dapat berguna bagi guru 
dalam membantu pekerjaan sehari-hari mereka. 
2. Berdasarkan indikator K3 pada variabel 
confirmation, adalah melakukan pengembang sistem 
perlu lebih memfokuskan pada kebutuhan pengguna 
dalam menggunakan Aplikasi Rapor Kurikulum 
2013. Salah satunya dapat dilakukan dengan 
menambahkan fitur pelayanan bantuan pengguna 
baik secara online ataupun offline. 
3. Berdasarkan indikator S3 pada variabel satisfaction, 
adalah, membuat sistem lebih mudah untuk 
digunakan. Pengembang dapat mengintegrasikan 
sistem yang digunakan oleh guru mata pelajaran 
dengan sistem yang digunakan oleh guru walikelas 
secara online untuk setiap sekolah. Hal ini akan 
memudahkan guru dapat merekap nilai siswa 
sehingga tidak perlu diinputkan secara manual. 
4. Berdasarkan indikator TTF1 dari variabel task-
technology fit, adalah melakukan survey mengenai 
fitur-fitur yang dirasa kurang oleh pengguna dan 
memperbaiki sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
4. Kesimpulan 
Penelitian ini betujuan untuk menganalisis niat 
keberlanjutan pengguna terhadap penggunaan Aplikasi 
Rapor Kurikulum 2013 dalam membantu pekerjaannya 
untuk memberikan penilaian pada siswa madrasah. 
Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, 
penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel perceived task-technology fit, satisfaction, 
confirmation terbukti dapat mempengaruhi niat 
pengguna dalam melanjutkan penggunaan Aplikasi 
Rapor Kurikulum 2013.. 
2. Rekomendasi strategi yang dapat diberikan kepada 
pengembang sistem adalah membuat panduan 




penggunaan sistem, memperbaharui sistem secara 
berkala, memberikan pelatihan dan sosialisasi secara 
intensif mengenai manfaat dari penggunaan sistem, 
menambahkan fitur layanan bantuan pada sistem, 
mengintegrasikan sistem secara online untuk setiap 
sekolah, dan melakukan survey terhadap kebutuhan 
pengguna. 
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